BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ilmiah merupakan kegiatan mencari, menyelidiki, dan
melakukan percobaan dalam suatu bidang tertentu untuk mendapatkan fakta-
fakta atau prinsip-prinsip baru. Tujuan utama penelitian adalah untuk
mendapatkan pengetahuan dan teknologi baru atau untuk menyempurnakan
pengetahuan dan teknologi. Penelitian ini juga dimaksudkan untuk
menemukan, menguatkan, dan menyempurnakan pengetahuan-pengetahuan
sebelumnya. Sebagaimana jamak dipahami bahwa ilmu pengetahuan dan
teknologi merupakan akumulasi pengetahuan sehingga menghasilan
pengetahuan dan teknologi baru, atau melengkapai dan menyempurnakannya.
Penelitian ini dilakukan dengan mentaati prosedur ilmiah yang baku,
diantaranya; didasarkan pada penelitian-penelitian terdahulu yang relevan.
Tujuannya adalah agar penelitian ini memiliki sifat kebaruan (novelty) sehingga
selain memiliki makna ilmiah, juga dapat menghasilkan pengetahuan yang
bersifat baru.

Dalam mengimplementasikan penelitian kualitatif ini, peneliti
mempertimbangkan beberapa hal Pertama, lokasi penelitian alamiah, dalam hal
ini peneliti menggali data langsung dilapangan dengan mewawancarai semua
subyek penelitian, observasi terhadap situasi dan beragam kegiatan yang

dilakukan oleh subyek, dan menyalin beberapa dokumen baik dokumen tertulis
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atau gambar yang ada di tempat penelitian. Kedua, Peran peneliti merupakan
instrumen kunci dalam penelitian. Ketiga, obyek yang peneliti gali merupakan
makna yang paling esensial dari pengalaman-pengalaman subyek, yang
selanjutnya akan dianalisis oleh peneliti secara induktif. Keempat, bersifat
interpretif, yakni peneliti melakukan analisis dan interpretasi terhadap apa yang
terlihat, terdengar, dan terpahami dalam setting alamiah.!

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah studi
kasus. Penelitian studi kasus dilakukan secara mendalam sesuai dengan fokus
yakni dampak pandemi covid-19 dan resiliensi sistem keuangan syariah dalam
mempertahankan daya saing di Universitas Islam Balitar dan Universitas
Nahdlatul Ulama Kota Blitar. Kasus dalam konteks penelitian ini pahami
sebagai sistem yang terbatas, memiliki bagian-bagian operasional, yang
bertujuan dan bahkan memiliki jiwa.? Bagian-bagian dibalik fokus diungkap
secara mendalam, terstruktur dan diharapkan dapat menghasilkan pengetahuan
baru tentang resiliensi lembaga perguruan tinggi.

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti di lapangan, yaitu di Universitas Islam Balitar dan
Universitas Nahdlatul Ulama Kota Blitar kurang lebih selama enam bulan. Pada
awalnya penggalian data dirancang empat bulan, tetapi dalam prakteknya
dilakukan selama enam bulan efektif. Penambahan dua bulan bertujuan untuk

meningkatkan validitas data dan untuk mendapatkan feedback atau konfirmasi

! Creswell, J.W. (1999). Research Design Qualitatif, Quantitative, And Mixed Method
Approaches. Thousand Oaks California: Sage Publication, h. 147

2 Denzin, Norman K., & Lincoln, Yvonna S. (2009). Handbook of Qualitativ Research. Studi
kasus, Robert E. Yogyakarta, Pustaka Pelajar, h 299
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terhadap temuan-temuan penelitian dari sumber data (informan). Selama
penggalian data di kedua lembaga tersebut, peneliti berusaha untuk menggali
data terhadap informan-informan terpilih sesuai pertimbangan peneliti.

Peneliti berusaha hadir di kedua lembaga tersebut berdasarkan
kesepakatan terlebih dahulu dengan informan. Ada banyak pertimbangan,
diantaranya adalah faktor kesebukan/kepadatan jam mengajar informan,
memberikan kesempatan kepada informan untuk refleksi terhadap hal-hal yang
sudah dilakukan maupun yang sedang dirancang berkaitan dengan fokus yang
dikaji. Peneliti memberikan keleluasan kepada informan tentang waktu
diperkenankannya proses wawancara dan penggalian data lainnya. Misalnya
kadang peneliti hadir pada waktu pagi, sore atau bahkan malam hari. Dengan
demikian, sangat memungkinkan bagi peneliti untuk hadir dalam waktu yang
berbeda.

. Lokasi Penelitian

Tempat penelitian yaitu lokasi di mana situasi sosial ataupun lingkungan
tersebut akan diteliti. Tempat penelitian ini adalah Universitas Islam Balitar
Blitar (UNISBA) dan Universitas Nahdlatul Ulama (UNU) Kota Blitar. Kedua
perguruan tinggi ini berstatus swasta, untuk itu menarik untuk mengungkap
dampak pandemic covid-19 dan daya resiliensinya. Bagaimana pengelolaan
lembaga agar tetap dapat bertahan dan bahkan berkembang di era pandemi.
Pandemi yang dialami oleh semua negara dan berdampak pada lembaga-
lembaga di suatu negara tentu sangat menarik model pengelolaannya agar dapat

bertahan dan sehat di masa penuh kesulitan ini.
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D. Data dan Sumber Data Penelitian

Data penelitian adalah semua gejala yang menjadi fokus penelitian, yaitu;
dampak pandemi covid-19 dan resiliensi pengelolaan Universitas Islam Balitar
dan Universitas Nahdlatul Ulama Blitar. Setiap lembaga, baik formal maupun
nonformal di era pandemic covid-19 ini terdampak. Oleh karena itu,
manajemen perlu melakukan upaya penyegaran strategi agar tetap dapat
bertahan, dan bahkan berkembang dengan baik. Setiap pemimpin memiliki
pengetahuan, ketrampilan, dan gaya memimpin lembaga dalam menghadapi
masalah-masalah lembaga yang disebabkan oleh faktor internal dan eksternal
lembaga. Gaya pengelolaan (manajemen) masing-masing lembaga inilah yang
menarik untuk diteliti lebih mendalam.

Penggalian data penelitian dilakukan beberapa tahap. Pertama, dilakukan
eksplorasi untuk mendapatkan gambaran secara umum sebagai dasar untuk
menyusun kerangka global konteks penelitian. Pada tahap tersebut data dijaring
dari subyek kunci yang kemudian diperkuat oleh subyek ke dua dan seterusnya.
Diharapkan diperoleh data-data yang cukup varian dari sumber data penelitian
ini. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk memilah dan menyusunnya
kedalam kategori-kategori yang dapat mempermudah peneliti dalam proses
penggalian data berikutnya yang lebih mendalam.

Kedua, kategorisasi dilakukan secara reflektif, dan data-data yang
berhasil dideskripsikan dikonfirmasikan kembali kepada sumber data lainnya
agar mendapatkan feedback sehingga diperoleh data yang valid. Dengan

demikian data yang dijaring benar-benar menggambarkan obyektifitas latar

52



penelitian dan refleksi yang disusun tidak menyimpang dari makna yang
diberikan oleh subyek penelitian atas fenomena yang diteliti. Ketiga,
berdasarkan pada deskripsi data yang berhasil dikumpulkan dilakukan
eksplanasi dan pemaknaan data sehingga dapat disusun temuan-temuan
penelitian dalam bentuk proposisi-proposisi untuk pengembangan teori
pengembangan moderasi beragama berbasis nilai-nilai organisasi keagamaan.
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari informan, dokumen-
dokumen, dan fenomena/kejadian/proses pembelajaran di kedua perguruan
tinggi swasta. Informan yang terpilih secara purposive dari kalangan pimpinan,
staf administrasi, dan dosen. Selanjutnya dalam penelitian ini, instilah informan
disamakan dengan istilah subyek dan/atau sumber data, ketiganya mungkin
disebut secara bergantian, karena menurut pandangan peneliti ketiganya
mengandung makna yang sama. Pemilihan informan didasarkan pada
pertimbangan; penguasaan subyek terhadap obyek penelitian, kuantitas dan
kualitas keterlibatannya, dan kesediaannya untuk menjadi subyek penelitian.
Peneliti pertamakali memerlukan informan kunci sebelum lebih jauh
masuk dan mewawancarai beberapa informan. Penetapan informan kunci
disebabkan peneliti belum kenal dengan masing-masing informan (sumber
data). Orang kunci dalam penelitian ini adalah kepala bagian administrasi di
Universitas Islam Balitar dan Universitas Nahdlatul Ulama Blitar. Sebetulnya,
peneliti hanya kenal orang kunci di Universitas Islam Balitar, sementara di
Universitas Nahdlatul Ulama belum kenal. Tetapi orang kunci di Universitas

Nahdlatul Ulama Blitar telah bersedia membantu kelangsungan penggalian
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data saat peneliti menyampaikan surat izin penelitian. Pertemuan pertama
diharapkan difasilitasi oleh informan kunci ini. Dalam pertemuan tersebut
disepakati antara lain waktu pertemuan berikutnya, dengan tujuan memperkuat

komunikasi dan penggalian data lebih dalam dan lebih luas lagi.

. Teknik Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian selalu terjadi pengumpulan data. Terdapat
berbagai jenis teknik yang digunakan dalam pengumpulan data disesuaikan
dengan sifat peneletian yang dilakukan. Teknik yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data tersebut adalah sebagai berikut :
1. Wawancara mendalam
Interview (wawancara) merupakan bagian dari metode penelitian yang
dimana “cara pengumpulan data dengan jalan tanya-jawab sepihak yang
dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan penelitian”,
digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara tanya jawab. Setelah
selesai wawancara, peneliti menyusun hasil wawancara sebagai hasil catatan
dasar sekaligus abstraksi untuk keperluan analisis data. Peneliti menggunakan
pedoman wawancara agar peneliti selalu ingat dan untuk mengarahkan
kepada fokus penelitian.
2. Observasi

Teknik ini pada dasarnya digunakan sebagai komplementer dari teknik

pengumpulan data sebelumnya. Penggunaan teknik observasi untuk

3 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPFE Ull Yogyakarta, 2001), him .62.
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mengumpulkan data-data yang sifatnya mendukung temuan dalam
wawancara. Fungsinya sebagai komplementer, teknik ini kadang ditempatkan
sebagai teknik awal, dalam arti hasil pengamatan dijadikan sebagai dasar
untuk melakukan wawancara yang berfungsi untuk memperjelas hasil
pengamatan. Dalam prakteknya untuk memahami konsep semacam ini juga
dipadukan dengan dokumen gambar yang tersimpan di pesantren sebagai
bentuk artifak yang dapat dipelajari oleh peneliti. Dengan demikian, teknik
observasi ini kadang juga dimanfaatkan sebagai teknik lanjutan atau
pendalaman, setelah dilakukan wawancara sehingga data yang diperoleh
dengan wawancara dibuktikan keabsahannya melalui pengamatan.

Dari hasil pengamatan, beberapa pertanyaan yang masih menggantung
dibenak peneliti setelah dilakukan wawancara dimungkinkan dapat terjawab,
dan deskripsi serta penjelasan yang lebih baik dapat disusun oleh peneliti
sehingga memudahkan pemahaman bagi pembaca, inilah contoh makna
keteralihan (transferability) dalam suatu penelitian. Meskipun sebagai
pelengkap, teknik observasi ini juga memiliki peran yang tidak dapat
diabaikan dalam penelitian ini. Untuk kepentingan analisis data, teknik ini
juga dapat dimanfaatkan untuk meyakinkan diperolehnya data yang valid.

. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data ini memiliki fungsi yang sama dengan teknik
observasi yakni sebagai pelengkap wawancara mendalam. Meskipun
demikian tidak dapat diingkari bahwa data yang diperoleh dari teknik ini

sesuai dengan masalah yang dikaji, memang sangat berarti. Terutama data
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tentang keadaan umum lokasi penelitian, struktur perguruan tinggi, sarana
prasaran, jadwal kegiatan pembelajaran, data-data pesantren, foto-foto
kegiatan yang berkaitan dengan fokus penelitian. Ini semua merupakan sistem
simbol, artifak yang mempunyai makna dan fungsi untuk memperjelas
pemahaman peneliti atas fenomena, fakta, dan konsep-konsep yang belum
dipahami dalam wawancara. Semua simbol ini penting dikumpulkan untuk
membangun pemahaman yang komprehensip terhadap fenomena dan fakta
yang terjadi, sehingga dapat dideskripsikan, dianalisis, dan disintesiskan
sebagai upaya untuk mendapatkan kesimpulan yang valid.
F. Keabsahan Data
Disetiap penelitian hampir semua memerlukan adanya standard untuk
memastikan derajat keyakinan/kepercayaan dan kebenaran dari hasil penelitian.
Standard tersebut dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah keabsahan
(trustworthiness) data. Untuk memperoleh keabsahan (trustworthiness) data
hasil penelitian, diperlukan teknik pemeriksaan keabsahan data. Ada empat
kriteria utama untuk meastikan keabsahan data yang diperoleh dalam penelitian,
yaitu; derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability),
kebergantungan (dependability) dan kepastian (confirmability)®.
1. Derajat kepercayaan (credibility).
Terpenuhinya persyaratan validitas internal, yang ditempuh dengan

mengamati, mencermati, mengenali secara langsung, serta memahami

4 Moleong, L.J. (1995). Metodologi penelitian kualitatif. Bandung: Remaja Rosda, 173-175.
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dengan baik dan mendalam bagaimana internalisasi nilai moderasi beragama
dilakukan di lokasi penelitian dalam jangka waktu yang relatif lama. Selain
itu dilakukan observasi terlibat (persistent observation), di mana peneliti
melibatkan diri dalam berbagai program dan kegiatan yang relevan dengan
topik penelitian untuk memperoleh pemahaman lebih komprehensif. Untuk
mengecek kebenaran hasil penelitian dilakukan triangulasi data terutama pada
aspek sumber dan metode.

Pertama, sumber data diperoleh dari berbagai sumber yaitu dengan
melakukan wawancara terhadap subyek-subyek (sumber data) penelitian,
begitu juga data tertulis dan cerita-cerita secara lisan maupun tulis. Kedua,
metode penggalian data. Peneliti mensinkronkan data-data yang diperoleh
dari berbagai metode penggalian data, misalnya data yang diperoleh dari
wawancara dicrosceck dengan data yang diperoleh dari wawancara dan
observasi.

Diskusi yang cukup panjang dengan berbagai kalangan (peer
debriefing) dalam rangka negative case analysis, dan member checking.
Bentuk dari member checking pada penelitian ini adalah meminta masukan
(feedback) dari informan terkait dengan hasil/temuan penelitian terhadap
fokus penelitian. Kegiatan ini dimaksudkan untuk; Pertama, memverifikasi
bahwa hasil penelitian ini telah merefleksikan perspektif emik. Kedua,
menginformasikan pada peneliti, bagian mana dari laporan penelitian yang
mungkin menimbulkan masalah politis atau etis manakala diekspos; dan

Ketiga, membantu peneliti untuk menemukan intrepretasi baru.
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2. Derajat Keteralihan (transferability).

Derajat keteralihan adalah tingkat pemahaman peneliti secara rinci
terhadap fokus penelitian. Sehingga hasilnya dapat diuraikan secara lebih
detail mengenai segala sesuatu yang dibutuhkan oleh pembaca agar mereka
dapat memahami penemuan-penemuan yang diperoleh dalam penelitian ini.
Penemuan dimaksud merupakan pemaknaan informan berdasarkan kejadian-
kejadian nyata di lapangan, tentang; nilai-nilai oragnisasi, lembaga, dan
doktrin agama, proses internalisasi nilai, dan perilaku moderat.

Penelitian menggunakan informan secara memadai, membandingkan
daya secara konstan, dan mencari kejadian empiris tentang kesamaan konteks
sehingga memahami konteks secara lebih mendalam. Meskipun demikian,
juga perlu diakui bahwa langkah ini tidaklah mudah, karena pada penelitian
sosial konteks selalu bersifat multidimensional, dan multitafsir sehingga tidak
mudah untuk menemukan konteks yang sama. Oleh karena itu, peneliti
memperbanyak intensitas dan kualitas di lapangan, misalnya mengikuti
program dan kegiatan agak lebih lama sehingga peneliti leluasa mengamati,
mewawancarai informan pagi, siang, dan sore, ketika aktifitas keseharian
perguruan tinggi.

3. Kebergantungan (dependability).

Derajat kebergantungan merupakan konsep yang mempunyai arti sama

(sinonim) dengan consistency yakni keterhandalan atau keistigomahan

sebuah penelitian®. Pada penelitian ini, untuk meningkatkan keterhandalan,

> Alwasilah A. Chaedar. (2002). Pokoknya Kualitatif, dasar-dasar merancang dan melakukan
penelitian kualitatif. Jakarta: Dunia pustaka jaya. 187
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seperti halnya untuk meningkatkan validitas, peneliti menggunakan teknik
triangulasi, member check, dan penelusuran audit (audit trail) baik pada aspek
proses, maupun keluaran atau hasil. Tentu, penelusuran audit ini dibantu oleh
teman sebaya dengan tahapan, mulai; praentri, penetapan yang dapat diaudit,
kesepakatan formal dan penentuan keabsahan data®.

Pada prinsipnya penelusuran audit ini juga diterapkan untuk menguji
aspek keterpastian (confirmability), karena baik dependability maupun
confirmability adalah proses untuk meningkatkan keabsahan data dengan
melakukan auditing ketergantungan dan auditing keterpastian. Diantara yang
peneliti meminta audit atau mereviu dari teman sebaya (kolega) adalah
catatan lapangan, koding, analisis data, interpretasi data dan langkah-langkah
penelitian.

4. Derajat keterpastian (confirmability).

Derajat keterpastian pada penelitian ini adalah auditing (reviu) dari
kolega, sejawat, dan pembimbing. Hal-hal yang dimintakan untuk direview
diantaranya adalah apakah temuan hasil penelitian benar-benar berasal dari
data lapangan berdasarkan data mentah; wawancara, observasi dan
dokumentasi; Apakah kesimpulan yang dilakukan peneliti logis berdasarkan
data, dengan melihat teknik analisis yang digunakan, kecukupan label
kategori, kualitas penafsiran, dan kemungkinan ada konsep-konsep serta

proposisi-proposisi alternatif atau pembanding.

® Moleong, loc cit, 184-187
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Berkaitan dengan Kketelitian peneliti, apakah ada kemencengan,
memperhatikan apakah terminology yang dibuat berdasarkan teori dari dasar,
apakah terlalu menonjolkan pengetahuan a-priori peneliti atau tidak dalam
konseptualisasi penemuan; dan menelaah kegiatan peneliti dalam
melaksanakan pemeriksaan keabsahan data, misalnya bagaimana peneliti
menggunakan triangulasi, analisis kasus negative, member cecking dll.

G. Analisis Data
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah multi
kasus. Peneliti menggunakan dua tahapan dalam analisis data, yaitu analisis data
kasus tunggal dan analisis data lintas kasus.
1. Analisis Kasus Tunggal

Peneliti menggunakan analisis data interaktif kasus tunggal dengan alur
mereduksi data yang telah peneliti gali dari narasumber baik berupa rekaman
wawancara, hasil pengamatan, dan studi dokumentasi. Setelah data yang
didapatkan direduksi, selanjutnya peneliti menyajikan data dalam bentuk
tulisan dan terakhir peneliti menyimpulkan hasil penelitian. Penjelasan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagai berikut :

a. Reduksi data
Peneliti melakukan reduksi terhadap data yang diperoleh di
Universitas Islam Balitar dan Universitas Nahdlatul Ulama Blitar. Peneliti
melakukan reduksi data dimulai sejak melakukan transkrip wawancara
kedalam tulisan. Proses ini peneliti lakukan dalam memilih data yang
sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya peneliti  juga
menyederhanakan data yang didapat di lapangan agar dapat disajikan

dengan baik.
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b. Penyajian Data
Penyajian data dikelompokkan sesuai fokus penelitian. Peneliti
menyajikan dalam bentuk tulisan sehingga akan didapati data yang secara
terpisah dengan fokus radikalisme dan moderasi beragama.
c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir dalam analisis data
yang sudah disajikan secara sistematis. Penarikan kesimpulan ini
didasarkan pada makna data yang diperoleh baik berupa -catatan,
wawancara, ataupun hasil pengamatan. Data yang memiliki kesamaan pola
akan dijadikan simpulan umum, kemudian mengambil satu simpulan yang
khusus setelah pengumpulan data selesai.
2. Analisis Lintas Kasus
Setelah peneliti menyelesaikan analisis data yang diperoleh dari
masing-masing lokasi, langkah selanjutnya adalah membuat analisis data
lintas kasus. Peneliti melakukan analisis lintas kasus ini dengan tujuan
membandingkan temuan penelitian di tempat penelitian. Proses analisis kasus
yang peneliti lakukan adalah (a) peneliti mengelompokkan temuan data
berdasarkan lokasi penelitian; (b) peneliti menyusun data berdasarkan fokus
penelitian yaitu fungsi-fungsi manajemen; (c) membandingkan dan
memadukan temuan data yang didapatkan antar lokasi penelitian; (d)
merumuskan proposisi berdasarkan analisis lintas kasus; (e) mendiskusikan
temuan lintas kasus dengan teori yang telah dipaparkan pada kajian teori; dan

(f) menarik kesimpulan sebagai temuan akhir yang menjadi simpulan teoritik.
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